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The purpose of this study is to analyze the effect of local original 

income, number of generations, gross regional domestic 

product on the human development index in the district of 

South Kalimantan province from 2015-2019. The research 

method used is panel data by taking secondary data and the 

analytical tools used are panel data regression, classical 

assumption test, and hypothesis testing. The results of this 

study are partially local revenue, the number of labor force, and 

gross regional domestic product have a positive and significant 

effect on the human development index in the district of South 

Kalimantan province. And simultaneously Regional Original 

Income, Total Labor Force, and Gross Regional Domestic 

Product have a significant effect on the human development 

index in the district of South Kalimantan province. 
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PENDAHULUAN 

Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif/usia kerja 15 tahun ke 

atas yang bekerja, punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, 
dan pengangguran (unemployment). Contoh orang yang punya pekerjaan 

namun sementara tidak bekerja adalah pekerja sedang cuti, sakit, mogok kerja, 
izin/berhalangan, dan sebagainya. 

Gambar 1. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Kalimantan 

 
Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan (2013 - 2014) 

Dilihat dari grafik diatas menunjukan bahwa perkembangan indeks 
pembangunan manusia dari tahun 2013-2014 Kalimantan selatan memiliki 
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indeks pembangunan manusia terendah nomer dua setelah Kalimantan barat 

yang berada dipulau Kalimantan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah 
satunya yaitu pengalalokasian sumber daya alam dan sumber daya manusia, 

yang mana provinsi di Kalimantan Selatan memiliki sumber daya yang 
melimpah serta lapangan pekerjaan. 

Menurut UU Nomor 33 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber di dalam 
daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundangundangan yang berlaku. Pendapatan asli daerah 
merupakan tulang punggung pembiayaan daerah, oleh karenanya kemampuan 

melaksanakan ekonomi diukur dari besarnya kontribusi yang diberikan oleh 
pendapatan asli daerah terhadap APBD, semakin besar kontribusi yang dapat 

diberikan oleh pendapatan asli daerah terhadap APBD berarti semakin kecil 
ketergantungan pemerintah daerah terhadap bantuan pemerintah pusat. Dalam 
UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 6, sumber-sumber PAD terdiri dari: (1) pajak 

daerah, (2) retribusi daerah, (3) hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan dan (4) lain-lain PAD yang sah.  

PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah 
untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah 

sebagai perwujudan desentralisasi (Priambodo, 2014). Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi 
daerah pendapatan asli daerah yaitu sumber keuangan daerah yang digali dari 

wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak daerah, 
retrebusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah (Mahmudi, 2010). 
Salah satu upaya untuk melihat kemampuan daerah dari segi keuangan 

daerah dalam rangka mengurangi ketergantungan tehadap pemerintah pusat, 
adalah dengan melihat komposisi dari penerimaan daerah yang ada.Semakin 
besar komposisi pendapatan asli daerah, maka semakin pula kemampuan 

pemerintah daerah untyk memikul tanggungjawab yang lebih besar. Tetapi 
semakin kecil komposisi pendapatan asli daerah terhadap penerimaan daerah 

maka ketergantungan terhadap pusat semakin besar.Sedangkan dampak yang 
dirasakan masyarakaat dengan adanya peningkatan penerimaan pendapatan 

asli daerah adalah kelancaran pembangunan.Pembangunan meliputi berbagai 

sektor diantaranya adalah pembangunan jalan, pembangunan fasilitas umum 
dan fasilita lainnya. Fungsi PAD adalah untuk memuaskan dan memenuhi 

kepentingan publik. Fungsi ini dicapai oleh program pemerintah daerah yang 
modalnya berasal dari pendapatan asli daerah (PAD). Beberapa masalah yang 

telah diatasi dengan PAD adalah pengangguran, inflasi, kemunduran ekonomi 
(Barimbing & Karmini, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi daerah diiringi dengan adanya pendapatan per 
kapita naik yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 
jalan pembangunan ekonomi di setiap daerah, dengan adanya hal tersebut 

maka harus ada perubahan struktur ekonomi yang masih berkembang 
melambat atau bahkan belum berkembang dengan cara adanya human 

investment dan capital investment. Selain itu, tujuan dari pembangunan 
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ekonomi daerah merupakan usaha yang dilakukan pemerintah guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan taraf hidup bangsa, yang diukur 
dengan tinggi rendahnya pendapatan per kapita tersebut (Suherlan, 2018). Dan 

yang paling penting bahwasannya pembangunan ekonomi adalah untuk 
meningkatkan produktifitas suatu daerah (Suparmoko, 2002). Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator penting 
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode 
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.  

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan 
jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan PDRB 

atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut 
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu 

sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk 
mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur 
ekonomi suatu daerah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau 
pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. PDRB juga 

dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga dengan menghitung 
deflator PDRB (perubahan indeks implisit). Indeks harga implisit merupakan 

rasio antara PDRB menurut harga berlaku dan PDRB menurut harga konstan 
(Islamiatus Izzah & Martha Hendarti, 2021). 

Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan pengukuran 

perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup. 
IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan 

untuk menghasilkan  pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan lainnya. 
Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah 

pertumbuhan ekonomi yang diukur dngan pembangunan manusia yang dilihat 
dari tingkat kualitas hidup di setiap daerah. Slah satu tolok ukur yang 
digunakan dalam melihat anga kualitas hidup manusia yaitu Indeks 

Pembanguanan Manusia. Indikator pengukuran IPM dapat melaui sisi 
Pendidikan, Kesehatan, dan daya beli (Muliza et al., 2017). Melalui 

peningkatan ketiga indikator diatas diharapkan dapat emnajdikan kualitas 
hidup manusai menajdi lebih baik. Hal ini dikarenakan adanya heterogenitas 

individu, disparitas geografi serta kondisi sosial masyarakat yang beragam 

sehingga menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi menjadi tolok ukur utama 
dalam menghitung tingkat keberhasilan pembangunan, namun demikian, 

keberhasilan pembangunan manusia tidak dapat dilepaskan dari kinerja 
pemerintah yang berperan dalam menciptakan regulasi bagi tercapainya tertib 

sosial. 
Mahendra & Agung (2015) tentang Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus untuk Meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia. Pada penelitian ini variabel independennya adalah 
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah dan 
Dana Alokasi Khusus mampu meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum tidak mampu menigkatkan IPM. 
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Bhakti et al. (2017) meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode 2008-
2012. Dari penelitian ini didapatkan hasil variable PDRB dan APBD untuk 

kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia, sedangkan untuk variable rasio ketergantungan dan konsumsi rumah 

tangga untuk makanan mempunyai pengaruh negative dan signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia. Variable APBD untuk pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

Syahputra (2019) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Upah Minimum 
dan Jumlah Angkatan Kerja Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Banten”. Pada penelitian ini variabel independennya adalah Upah 
Minimum dan Jumlah Angkatan Kerja.Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Upah Minimum dan Jumlah Angkatan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap IPM. 

(Muliza et al., 2017) meneliti tentang Analisis Pengaruh Belanja 

Pendidikan, Belanja Kesehatan, Tingkat Kemiskinan dan PDRB terhadap IPM 
di Provinsi Aceh. Menggunakan data panel selama periode 2010-2014. Dengan 

hasil penelitian bahwa variable pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan 
kesehatan tidak perpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Sedangkan variable kemiskinan berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia. PDRB berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap indeks Pembangunan Manusia. 

Eka et al. (2016) meneliti tentang Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 
Daerah Sektor Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Serta Indeks Pembangunan Manusia di Kalimantan Timur. 
Dari penelitian ini didapatkan hasil variabel bebas Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan dan  Variabel 
terikat PDRB, IPM pada penelitiannya PDRB Berpengaruh Positif Dan 
Signifikan Terhadap IPM.  

Perbedaan dalam penelitian kali ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
pada penelitian Syahputra, Alfin Erlangga (2019) yang tidak memiliki variabel 

PAD dan PDRB. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
data panel dengan alat analisis eviews9 

IPM disusun dari komponen pembangunan manusia yang dianggap 

menjadi dasar yaitu angka harapan hidup manusia, rata lama sekolah dan daya 
beli. Yang dianggap menjadi dasar yaitu ketahanan hidup/usia, diukur dengan 

harapan hidup pada saat lahir, pendidikan yang dihitung berdasarkan tingkat 
rata-rata melek huruf dikalangan penduduk dewasa dan angka rata-rata lama 

sekolah, kualitas standar hidup yang diukur berdasarkan pendapatan perkapita 
riil yang disesuaikan dengan paritas daya beli dari mata uang domestik di 

masing - masing negara (BPS, 2012). Rumusan masalah pada penelitian ini 
ialah bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Angkatan Kerja, 
dan PDRB terhadap Indeks Pembangunan manusia di seluruh kabupaten di 

Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2015-2019?. Tujuan dari penelitian ialah 
Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah, jumlah angkatan kerja, dan 
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PDRB terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Klaimantan 

Selatan tahun 2015 sampai dengan 2019.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini yaitu pada Kabupaten di Provinsi Kalimantan 

Selatan pada tahun 2015-2019. Menurut pembagian wilayah, Provinsi 
Kalimantan Selatan  terdiri dari 11 Kabupaten dan 2 Kota yaitu Kabupaten 

Tanah laut, Kabupaten Banjar, Kabupaten Kotabaru, Kabupaten Barito Kuala, 
Kabupaten Tapin, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Tabalong, Kabupaten 

Tanah Bumbu, Kabupaten Balangan, Kota Banjarmasin, dan Kota Banjarbaru. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. dalam penelitian ini 

penulis menggunakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sehingga lebih mudah 

dipahami secara statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini melibatkan 4 variabel 
yang terdiri dari satu variabel terikat yaitu Indeks Pembangunan Manusia dan 
tiga variabel bebas yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Angkatan 

Kerja dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Ketiga variabel bebas 
tersebut akan mempengaruhi variabel terikat.Adapun batasan operasional dan 

karateristik dari keempat variabel tersebut adalah Variabel terikat Indeks 
Pembangunan Manusia (Y) di Kabupaten Provinsi Kalimantan Selatan tahun 

2015-2019. Pendapatan Asli Daerah (X1) di Kabupaten Provinsi Kalimantan 
Selatan tahun 2015-2019. Jumlah Angkatan Kerja (X2) Kabupaten Provinsi 
Kalimantan Selatan tahun 2015-2019. Produk Domestik Regional Bruto  (X3) 

Kabupaten Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2015-2019  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis data panel. Data panel merupakan kombinasi antara data runtu waktu 
(time series) dan  silang tempat (cross section). Kelebihan menggunakan data panel 

yaitu data lebih besar dan lebih variasi. Mampu mengontrol heterogenitas 
individu serta mengurangi kolinearitas antar variable (Gujarati, 2014). Analisis 

dalam penelitian ini dikerjakan menggunakan aplikasi Eviews 9 dan Microscoft 
Excel. Model regresi data panel ditunjukkan dengan persamaan sebagai 
berikut:  

 
Berikut mrupakan rumus regresi data panel : 

Yit = βo + β1PADit + β2AKit + β3PDRBit+ ɛi 

 
Keterangannya ialah Yit = Indeks Pembangunan Manusia, PADit = 

Pendapatan Asli Daerah, AKit = Jumlah Angkatan Kerja, PDRBit = PDRB, 

β0 = Konstan, β1- β3 = Parameter variabel independent, t = Data time series 2015-

2019, I = Data Cross section  Kabupaten, e = Tingkat Kesalahan Pengganggu 

Adapun jenis estimasi pada data panel ini adalah Common Effect Model, 

Pendekatan Fixed Effect Model, dan pendekatan Random Effect Model 

Pemilihan modal terbaik pada panalitian ini adalah antara common effect, 

fixed effect dan random effect merupakan alat penguji. Adapun alat penguji yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji chow dan uji hausman. Pengujian ini 
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pada dasarnya mengikuti distribusi F-statistik. Uji Chow dilakukan untuk 

menentukan model regresi Common Effect (CEM) atau Fixed Effect Model 
(FEM) yang akan digunakan dan dipilih dalam mengestimasi data panel. 

Hipotesa Pengujian ialah H0 sama dengan Model Common Effect (CEM) dan 

H1 sama dengan Model Fixed Effect (FEM) Adapun pengambilan keputusan 

pada penelitian ini ketika nilai probabilitas Chi-Square <α 0,05 maka H0 

ditolak, H1 diterima. 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah model regresi Fixed 

Effect Model atau Random Effect Model yang paling tepat dalam mengestimasi 

data panel. Nilai statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi-
square dengan derajat bebas. Pengujian ini dilakukan menggunakan hipotesa 

sebagai H0 sama dengan Model Random Effect (REM) dan H1 sama dengan 
Model Fixed Effect (FEM) Adapun ketentuan pengambilan keputusannya 

adalah apabila nilai probabilitas Cross-section <α 0,05 maka H0 ditolak, H1 

diterima. 
Uji Lag Uji Langrange Multiplier Test digunakan untuk menentukan 

apakah model regresi Common Effect Model atau Random Effect Model yang 
paling tepat dalam mengestimasi data panel. Pengujian ini dilakukan 
menggunakan hipotesa sebagai H0 ialah  Model Common Effect (CEM) dan 

H1 yaitu Model Random Effect (REM) Adapun ketentuan apabila probabilitas 

Breusch pagan <α 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Setelah dilakukan pemilihan model regresi data panel selanjutnya 

dilakukan uji asumsi klasik yang pada penelitian ini digunakan pengujian 
asumsi klasik yaitu, Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
persebaran data berdistribusi normal atau tidak. Jika hasil yang diperoleh lebih 

kecil dari α = 0,05 maka diputuskan untuk menolak H0. Dengan demikian data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Kriteria Pengujian yaitu H0 ditolak jika 
nilai probabilitas jarque bera < ɑ =0.05, H1 diterima dan  H0 diterima jika nilai 

probabilitas jarque bera > ɑ =0.05, H1 ditolak. 

Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi (hubungan) 
antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas 

dengan cara melihat hasil dari korelasi antar variabel. Jika nilai korelasi antar 
variabel lebih kecil dari 0.9, maka tidak terdapat multikolinearitas di dalam 

data. Selain melihat korelasi antar variabel, untuk mengetahui adanya 

multikolinieritas dapat membandingkan nilai koefisien regresi (R2) auxiliary 

dan hitung dengan nilai Variance Inflation Factors (VIF). VIF dihitung 
berdasarkan nilai koefisien determinasi regresi auxiliary (R2) dengan rumus 
VIF = (1/1-R2) (Wahyudi, 2016). 

Heteroskedastisitas adalah situasi dimana varians gangguan atau error 
pada model regresi memiliki sifat tidak konstan. Untuk mengetahui ada 

tidaknya masalah heteroskesdatisitas pada data panel dapat dideteksi dengan 
beberapa uji seperti uji Breusch-Pagan, Uji Park dan Uji Glejser. Kriteria 

Pengujian ialah H0 ditolak jika nilai Probabilitas < 0.05, H1 diterima dan H0 
diterima jika nilai Probabilitas > 0.05, H1 ditolak 

Autokorelasi adalah suatu keadaan di mana terdapat hubungan diantara 

residual waktu (error) dalam suatu model regresi, Adanya autokolerasi 
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mengakibatkan kesalahan pada estimasi varian dari suatu penaksir menjadi 

tidak efisien. Penyebab adanya autokorelasi salah satunya adalah kesalahan 
pada spesifikasi pemodelan ekonometrika atau pola hubungan alami suatu 

data, biasanya terjadi pada data time series. Dalam melakukan uji autokorelasi 

digunakan uji Durbin-Watson untuk mencari masalah dalam autokorelasi 

(DW test). Uji DW test dilakukan dengan cara membandingkan DW dari hasil 
statistik dengan DW tabel. Jika nilai durbin-watson < dL atau nilai durbin 
watson > 4-dL maka diputuskan untuk menolak H0. Jika nilai dU < nilai 

durbin watson < 4-dU maka gagal tolak H0. Kriteria Pengujian ialah H0 ditolak 

jika d < dL atau d < 4-dL, H1 diterima. Dan H0 diterima jika dU < d < 4-dU, 

H1 ditolak. Jika nilai dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, maka uji durbin 
watson tidak menghasilkan hasil yang akurat (inconclusive). 

Setelah itu dilakukan uji hipotesis dari pemilihan model terbaik yang 
terdapat uji simultan, uji parsial dan koefisien determinasi. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Uji F atau disebut juga uji signifikasi simultan bersfungsi untuk melihat 

besarnya pengaruh dan tingkat signifikan antar variabel independen. Tingkat 
kepercayaan yang digunakan adalah 95 % atau taraf signifikasi 5 % ( ɑ = 0,05). 

H0 : β1, β2 = 0 : Variabel Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Penduduk dan 

PDRB secara simultan tidak mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 

H1 : β1, β2 ≠ 0 : Variabel Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Penduduk dan 

PDRB secara simultan mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 
Uji statistik t pada dasarnya merupakan pengujian secara parsial seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95 % 

atau taraf signifikasi 5 % ( ɑ = 0,05) . Kriteria Pengujian adalah H0 ditolak 

apabila nilai Probabilitas t-statistic < α=0.05, H1 diterima. Dan H0 diterima 

apabila nilai Probabilitas t-statistic > α=0.05, H1 ditolak. 

Uji Koefisien determinasi (Uji R2) pada umunya dibagi menjadi dua 
macam uji yaitu dengan melihat nilai koefisien R – squared dan nilai koefisien 

Adjusted R-squared. Nilai koefisien determinasi R- Square ini dapat berguna 

dalam memprediski dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang 

diberikan variabal bebas (X) mampu menjelaskan terhadap variabel terikat (Y). 

Nilai koefisien determinasi R2 yang kecil menandakan bahwa variasi variabel 

dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi R2 yang mendekati 1 (satu) 
berarti variabel independen dapat memberikan semua informasi untuk 
menerangkan variabel dependen.  

 
 

 
 

 
 
 

 



 

Pengaruh PAD dan Angkatan Kerja Terhadap IPM di Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2015-2019 

Nurhabibah 

Boedirochminarni 

Sari 
 

33 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects   
      
      

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   

      
      

Cross-section F 97.379924 (10,39) 0.0000  

Cross-section Chi-square 172.616318 10 0.0000  

      
      

Berdasarkan hasil pengujian dari Uji Chow pada tabel 4.5 dari hasil pada 
tabel regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas cross- section F 

sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan menerima H1 dengan kata lain model Fixed Effect lebih 

sesuai. 
 

Tabel 2.Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 77.789591 3 0.0000 
     
     

Berdasarkan hasil pengujian Uji Hausman dari hasil pada tabel 4.6 regresi 

diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas cross-section random sebesar 
0.0000 nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ 

ditolak dan menerima H₁ dengan kata lain model Fixed Effect lebih sesuai. 

Berdasarkan hasil dari kedua uji pemelihan model terbaik yakni Uji Chow dan 

Uji Hausman menunjukkan hasil bahwa model Fixed Effect merupakan model 

terbaik, maka tidak perlu dilakukan Uji Lagrange Multipliyer (LM). 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data 
didalam model regresi berdistribusi normal atau tidak, apabila hasil uji 

normalitas menyatakan data berdistribusi normal maka data dalam penelitian 
tersebut layak digunakan sehingga tidak perlu adanya penanganan. 
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Gambar 2. Uji Normalitas 
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Mean      -4.37e-15
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Minimum -2.888611

Std. Dev.   1.525240

Skewness  -0.120797

Kurtosis   2.073054

Jarque-Bera  2.102824

Probability  0.349444

 
  Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai Prob. Jarque Bera sebesar 

0.349444. nilai tersebut lebih besar dari ɑ = 0.05 sehingga dapat diputuskan 

untuk menerima H0 dan menolak H1 atau dapat dinyatakan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel 
independen pada model regresi. Bila pada model regresi terjadi korelasi antar 

variabel independen maka diputuskan terdapat masalah multikolinearitas, dan 
sebaliknya jika tidak terdeteksi adanya korelasi antar variabel maka diputuskan 
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi. Masalah 

multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai korelasi antar prediktor. Jika 
nilai korelasi antar prediktor < 0.8, maka model yang diteliti tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 PAD AK PDRB 

    
    

PAD  1.000000 -0.119206  0.113863 

AK -0.119206  1.000000  0.300604 

PDRB  0.113863  0.300604  1.000000 

Dari hasil uji Mulitikolinearitas diketahui bahwa nilai korelasi antar 

variable independent dibawah dari nilai 0,8 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas dalam model regersi. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 9.806626 4.406274 2.225605 0.0305 

LOG(PAD) -0.012803 0.088258 -0.145065 0.8852 

LOG(AK) -0.531567 0.321160 -1.655144 0.1040 

LOG(PDRB) -0.125554 0.209975 -0.597947 0.5525 
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Berdasarkan hasil uji Heterokesdatisitas dengan penanganan transformasi 

log pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil dari tabel diatas menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas variabel independen diatas 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regersi. 

Tabel 5. Uji Common Effect Model 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 39.23705 8.676297 4.522327 0.0000 

LOG(PAD) -0.030730 0.173786 -0.176824 0.8603 

LOG(AK) -0.700446 0.632390 -1.107617 0.2732 

LOG(PDRB) 2.348907 0.413457 5.681135 0.0000 
     
     

R-squared 0.400581     Mean dependent var 67.59600 

Adjusted R-squared 0.365321     S.D. dependent var 1.970031 

S.E. of regression 1.569459     Akaike info criterion 3.809286 

Sum squared resid 125.6233     Schwarz criterion 3.955274 

Log likelihood -100.7554     Hannan-Quinn criter. 3.865741 

F-statistic 11.36081     Durbin-Watson stat 0.144075 

Prob(F-statistic) 0.000008    

     
     

 

   Hasil uji common effect diatas diketahui bahwa nilai probabilitast-
statistik PAD 0,8603 Jumlah Angkatan Kerja sebesar 0,2732 dan PDRB 

sebesar 0,0000, lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa PAD, 
Jumlah Angkatan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia sedangkan PDRB berpengaruh secara signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
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Tabel 6. Hasil Fixed Effect Model 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -169.8984 13.74671 -12.35921 0.0000 

LOG(PAD) -0.075671 0.035487 -2.132375 0.0390 

LOG(AK) 4.599320 1.701326 2.703374 0.0099 

LOG(PDRB) 11.63920 0.891534 13.05525 0.0000 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.983838     Mean dependent var 67.59600 

Adjusted R-squared 0.978714     S.D. dependent var 1.970031 

S.E. of regression 0.287421     Akaike info criterion 0.559596 

Sum squared resid 3.387056     Schwarz criterion 1.070553 

Log likelihood -1.388886     Hannan-Quinn criter. 0.757187 

F-statistic 191.9914     Durbin-Watson stat 1.577111 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Berdasarkan hasil regresi menggunakan model Fixed Effect pada tabel 4.8 

diperoleh persamaan regresi sebagi berikut  
                               (IPM)it = ß0 + ß1Log(PAD)it + ß2Log(AK)it + ß3Log(PDRB)it + eit 

IPM = -169.8984 - 0.075671PAD + 4.599320 AK + 11.63920 PDRB+ eit  

Berdasarkan persamaan model regresi dapat dijelaskan adalah nilai 
konstanta adalah sebesar -169.8984, artinya apabila  PAD, AK dan PDRB 

bernilai 0, maka tingkat Indeks Pembangunan Manusia adalah sebesar -
169.8984. Nilai koefisien regresi variabel Pendapatan Asli Daerah sebesar -
0.075671, artinya apabila Pendapatan Asli Daerah mengalami penurunan 1 

satuan, maka Indeks Pembangunan Manusia akan mengalami penurunan 
sebesar -0.075671, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan. Nilai koefisien regresi variabel Jumlah Angkatan Kerja 4.599320, 

artinya apabila Jumlah Angkatan Kerja  mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

Indeks Pembangunan Manusia akan mengalami kenaikan sebesar 4.599320, 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien 

regresi variabel PDRB bernilai sebesar 11.63920, artinya apabila PDRB  

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Indeks Pembangunan Manusia akan 
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mengalami kenaikan sebesar 11.63920, dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. 

Tabel 7. Uji Random Effect Model 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -104.7835 10.56954 -9.913721 0.0000 

LOG(PAD) -0.114779 0.035209 -3.259931 0.0020 

LOG(AK) 3.506265 1.035385 3.386437 0.0014 

LOG(PDRB) 8.393653 0.586765 14.30497 0.0000 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 1.498063 0.9645 

Idiosyncratic random 0.287421 0.0355 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.718766     Mean dependent var 5.778731 

Adjusted R-squared 0.702223     S.D. dependent var 0.954461 

S.E. of regression 0.520839     Sum squared resid 13.83495 

F-statistic 43.44791     Durbin-Watson stat 0.460131 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared -3.823403     Mean dependent var 67.59600 

Sum squared resid 1010.865     Durbin-Watson stat 0.006297 
     
     

Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa nilai probabilitas t-statistik PAD 

sebesar 0,0020 lebih kecil dari 0,05. PDRB sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05 

dan Jumlah Angkatan Kerja sebesar 0,0014 lebih besar dari 0,05, dimana PAD, 

Jumlah Angkatan Kerja dan PDRB secara signifikan berpengaruh terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia 

Tabel 8. Hasil Uji F 
     
     R-squared 0.983838     Mean dependent var 67.59600 

Adjusted R-squared 0.978714     S.D. dependent var 1.970031 
S.E. of regression 0.287421     Akaike info criterion 0.559596 
Sum squared resid 3.387056     Schwarz criterion 1.070553 

Log likelihood -1.388886     Hannan-Quinn criter. 0.757187 
F-statistic 191.9914     Durbin-Watson stat 1.577111 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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     Berdasarkan hasil Uji F diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistic 

adalah sebesar 0.0000.  Nilai Probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai batas 

kritis 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan keseluruhan variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. 
Uji t (parsial) digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dan signifikasi 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

Tabel 9. Hasil Uji t 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -169.8984 13.74671 -12.35921 0.0000 

LOG(PAD) -0.075671 0.035487 -2.132375 0.0390 

LOG(AK) 4.599320 1.701326 2.703374 0.0099 

LOG(PDRB) 11.63920 0.891534 13.05525 0.0000 
     
     

Berdasarkan hasil Uji t diketahui bahwa nilai probabilitas variabel 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sebesar 0.0390. Nilai Probabilitas 
tersebut lebih kecil dari nilai batas kritis 0,05 (0,0390 < 0,05), maka menolak 

H0 dan menerima H1. Sehingga dapat disimpulkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) secara parsial berpengaruh Signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 
Berdasarkan hasil Uji t diketahui bahwa nilai probabilitas variabel Jumlah 

Angkatan Kerja (AK) adalah sebesar 0.0099. Nilai Probabilitas tersebut lebih 

kecil dari nilai batas kritis 0,05 (0,0099 < 0,05), maka menolak H0 dan 
menerima H2. Sehingga dapat disimpulkan Jumlah Angkatan Kerja (AK) 

secara parsial berpengaruh Signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
Berdasarkan hasil Uji t diketahui bahwa nilai probabilitas variabel Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah sebesar 0.0000. Nilai Probabilitas 
tersebut lebih kecil dari nilai batas kritis 0,05 (0,00000 < 0,05), maka menolak 
H0 dan menerima H3. Sehingga dapat disimpulkan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB)  secara parsial berpengaruh Signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 
     
     R-squared 0.983838     Mean dependent var 67.59600 

Adjusted R-squared 0.978714     S.D. dependent var 1.970031 

S.E. of regression 0.287421     Akaike info criterion 0.559596 
Sum squared resid 3.387056     Schwarz criterion 1.070553 

Log likelihood -1.388886     Hannan-Quinn criter. 0.757187 
F-statistic 191.9914     Durbin-Watson stat 1.577111 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Nilai koefisien determinasi R-Square digunakan untuk  memprediski dan 

melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel bebas 
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mampu menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi regresi data panel fixed effect diperoleh nilai R-squared sebesar 

0,983838 atau 98%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas 

yaitu PAD, AK dan PDRB dalam menjelaskan variabel terikat Indeks 
Pembangunan Manusia Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 98 

% dan sisanya sebesar 2 % dapat dijelaskan oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan pengujian statistik yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini menunjukkan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Provinsi Kalimantan Selatan 

sangat berperan penting dalam meningkatkan pembangunan manusia di setiap 
kabupaten. Hasil penelitian ini serupa dengan yang dilakukan oleh (Williantara 

& Budiasih, 2016) yang menyatakan Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan pengujian statistik yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa Jumlah Angkatan Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Hasil tersebut berarti 

bahwa rasio Jumlah Angkatan Kerja dapat mempengaruhi indeks 
pembangunan manusia untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil 
penelitian ini selaras dengan yang dilakukan oleh (Syahputra, 2019) yang 

menyatakan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Upah Minimum dan 
Jumlah Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap IPM. 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan pengujian statistik yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa Produk Domestik Regional Bruto 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Hasil penelitian ini selaras dengan yang dilakukan oleh (Muliza et al., 2017) 
dengan menyatakan hasil  PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks Pembangunan Manusia. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan ialah Variabel Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Angkatan Kerja, 
dan PDRB secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia.  
Diharapkan untuk pemerintah agar merealisasikan pendapatan asli 

daerah secara maksimal supaya bisa menciptakan lapangan kerja untuk 
angkatan kerja dan memacu peningkatan PDRB serta meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia kabupaten di Kalimantan Selatan. 
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